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i Jal ditulis ahl al-sunnahi.

xi



KATA PENGANTAR

oo o
onapalslypalis sy e d et Sl o S5t add
31y 1S W5 3 gl g e g o Sy 1Dty 590 8 Lslatnng gy « e s Ui 5

\ng 8 g e iy Oy At gl sy Vol o o L OS2

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Qur’an, as guidances for
human life. Selanjutnya, salawat dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung
Muhammad saw yang telah “berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-
Qur’an karena ia akan menjadi syafaat bagimu kelak”, juga kepada para ahl bait,
para sahabah, para tabiin, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan
mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang berkat
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dia yang telah
mengisi kekuatan dalam kosongnya kelemahan, Dia yang telah membuka pintu
kelapangan ketika penulis berhadapan dengan pintu kesulitan, dan Dia yang telah
mengisi harapan di setiap derap langkah penulis.

Meskipun banyak mengahadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul “Kisah
Nuh (Aplikasi semiologi Roland Barthes dalam al-Qur’an” ini selesai jua. Penulis
sepenuhnya sadar bahwa terselesaikannya penyusunan skripsi ini-dan juga studi S1
penulis-, tidak lepas dari gesekan dan dialektika penulis dengan berbagai pihak.
Karenanya, sebagai orang yang tahu balas budi, penulis ingin menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Kementrian Agama, khususnya Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok
Pesantren, yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
melanjutkan studi di bangku perkuliahan dengan beasiswa penuh.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Dr. H.
Syaifan Nur, M.A. beserta Pembantu Dekan.

xii



10.

11.

12.

Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag. dan Dr. Ahmad
Baidlowi, S.Ag, M.Si, (keduanya sekaligus sebagai pengelola Program
Beasiswa Santri Berprestasi UIN Sunan Kalijaga) yang telah memberikan
arahan, saran, dan motivasi hingga terselesaikannya skripsi ini.

Drs. H. M. Yusup, M. Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik. Terima kasih
atas ilmu dan bimbingan yang Bapak berikan selama penulis mengenyam
pendidikan di kampus ini.

Dr. Nurun Najwah, M.Ag. selaku pembimbing skripsi, terima kasih atas
masukan-masukan akademik dan motivasi, serta telah banyak meluangkan
waktu dalam penyelesaian skripsi ini.

Bapak Dr. Ahmad Baidowi M. Ag, serta Bapak Prof. Dr. Suryadi. M.Ag,
selaku penguji yang telah memberikan banyak masukan yéng sangat
bermanfaat untuk perbaikan skripsi penulis.

Para pengelola PBSB UIN Sunan Kalijaga, yang telah membina dan
mengawasi penulis.

Bapak dan Ibu Dosen di Jurusan Tafsir Hadis; Penulis hanya mampu
mempersembahkan setitik saja terima kasih untuk begitu banyak perspektif
baru yang telah dikucurkan kepada penulis selama masa studi ini.

Ibu H. Zuhroul Fauziyyah selaku ustadzah tahfidz penulis.

Seluruh guru-guru yang telah mengajarkan banyak ilmu kepada penulis, guru-
guru SDI. Mubasysyirin, guru-guru Ponpes Darul-Argam, guru-guru Ponpes
Aji Mahasiswa al-Muhsin.

Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin, atas bantuan
dan ‘service -nya selama ini, sehingga penulis berhasil melewati fase studi ini.
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga; maaf karena telah sering “mengobrak-
abrik” buku. Terima kasih juga atas keramahan dan keseriusannya dalam

‘menghormati’ para ilmuwan di seantero jagat lewat karya-karyanya. Juga

xiii



ABSTRAK

Kisah Nuh dalam al-Qur’an menurut hemat penulis merupakan kisah yang
menarik untuk dikaji dengan pendekatan semiologi Barthes. Kisah ini memiliki
simbol-simbol kebahasaan yang menarik untuk dikaji dan memiliki banyak pesan-
pesan yang menarik untuk diungkap, di antaranya simbol bahtera dan air bah.
Disamping itu, kisah Nuh dalam al-Qur’an merupakan salah satu bentuk respon al-
Qur’an terhadap kitab-kitab samawi yang telah mendahuluinya, sehingga kisah Nuh
sarat dengan mitos yang mengelilinginya, dan analisa mitos menjadi ciri khas dalam
semiologi Barthes di antara tokoh semiologi struktural lainnya. Oleh karena itu,
kisah Nuh sangatlah cocok jika di analisa menggunakan semiologi Roland Barthes.

Penelitian ini mengkaji bagaimana teori semiologi Barthes diterapkan dalam
kritik sastra, serta mencari persamaan dan perbedaan ketika semiologi Barthes
diaplikasikan ke dalam teks al-Qur’an. Dilanjutkan dengan meneliti makna ideologis

" yang dapat dipetik dari kisah Nuh menurut perspektif tersebut, kemudian nilai-nilai
ideologis itu dikontekstualisasikan.

Semiologi Barthes menurut hemat penulis memberi peluang besar terhadap
interpretasi-interpretasi baru, serta memungkinkan untuk memahami banyak aspek
dari sebuah teks, dan membuat kita mendekati suatu teks tanpa interpretasi tertentu
sebelumnya atau praanggapan lain. Meskipun pada prakteknya apa yang dilakukan
Barthes terhadap beberapa teks sastra tidak terlalu eksplisit dan mendetail
mengoperasikan sistem tanda sebagaimana yang diteorisasikannya, dan lebih banyak
memfokuskan pada sistem kode yang terselip pada alur cerita (plot) novel tersebut.
Namun, gugusan teori tentang konstelasi tanda dan relasi-relasinya, dan terutama
analisa mitosnya, tetap menjadi frame Barthes dalam mengapresiasi teks sastra
tersebut. Secara metodis, tidak ada perbedaan antara semiologi Barthes terhadap teks
sastra maupun teks suci (keagamaan).

Penggunaan semiologi Barthes sebagai pendekatan membawa konsekuensi
terhadap penggunaan seluruh sistem semiologi yang telah dibangun oleh Roland
Barthes. Diantara sistem tersebut antara lain: klasifikasi sistem tanda (signifier dan
signified), hubungan antar tanda (symbolic, paradigmatic, dan syntagmatic), sistem
kode serta analisa mitis. Narasi Nuh penulis bagi menjadi tiga fragmen. Perfama,
sebelum pembuatan bahtera (34 leksia). Kedua, ketika pembuatan bahtera (3 leksia).
Ketiga, setelah pembuatan bahtera (10 leksia). Dilanjutkan dengan menentukan
signifier dan signified dalam kisah Nuh. Dari perspektif tersebut, melahirkan
beberapa kesimpulan, yakni dari analisa mitos Barthes terhadap kisah Nuh
menghasilkan nilai-nilai ideologis, yaitu perjuangan kaum minoritas, human
engineering dan social engineering, ketulusan dalam pengabdian masyarakat tanpa
terukur dengan nilai-nilai materialistis, tidak ada nepotisme (intervensi keluarga),
serta bentuk-bentuk berhala non-fisik di era kontemporer.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an, jika ditilik dari sisi genetiknya, pada mulanya hanyalah sebuah
risalah yang jauh dari jangkauan kesadaran manusia. Meskipun al-Qur’an diyakini
sebagai firman Tuhan, namun tatkala diwahyukan kepada Nabi Muhammad,
mulailah ia melibatkan struktur bahasa dan kultur manusia,' yang berarti al-Qur’an
sudah termanusiakan,? dan bermetamorfosa menjadi _sébuah teks (nas).?
Menjadi sebuah nass membawa konsekuensi menjadi bagian dari bahasa. Al-
| Qur’an sebagai mukjizat Nabi terbesar diturunkan dengan menggunakan bahasa yang
Sangat tinggi nilai kesusastraannya, bahasa yang dapat mengungguli segala bentuk

susunan bahasa kesusastraan apa pun.’ Kefasihan dan keindahan retorisnya, |

! Peristiwa pewahyuan sebagai titik awal lahirnya al-Qur’an merupakan kata kunci untuk
menyatakan bahwa ketika inspirasi ilahi itu disampaikan kepada manusia dengan menggunakan
bahasa kaum tertentu, bahasa Arab (7isin al-‘arabi), maka hal itu menandakan sifat kesejarahannya,
karena wahyu tersebut sudah termanusiakan.

? Hilman Latif, "Kritisisme Tekstual dan Relasi Intertekstualitas dalam Interpretasi Teks al-

Qur’an” dalam Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003),
hlm. 88.

* Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an; Kritik Terhadap ‘Ulum al-Qur’an, terj.
Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 69.

* Moh. Chadzib Charism, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1991), him. 15.



ketepatan, kehematan dan kehalusan stilistiknya®, diksi-diksinya, menurut para
kritikus sastra, telah menjadi bagian dari genre dalam khazanah sastra. Eksistensi ini
merupakan suatu hal yang niscaya, mengingat al-Qur’an diturunkan pada masa
bangsa Arab telah mencapai puncak kemajuan di bidang kesma&am. Indikatornya,
tergelarnya musabaqah-musabaqah dalam melahirkan karya-karya sastra semisal
puisi, khutbah, maupun kata-kata mutiara. Dalam afirmasi sejarah, setiap mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi-nabi selalu menyesuaikan dengan konteks
masyarakatnya. Hal ini karena suatu keistimewaan baru dapat menjadi bukti bila
aspek yang dikemukakan dapat dimengerti oleh masyarakat yang bersangkutan.’®
Al-Qur’an juga dinilai telah memengaruhi berkembangnya prosa fiksi dalam
satra Arab dan satra Dunia Islam lainnya. Alasannya adalah karena al--Qur’an‘
memuat seni kisah. Khalafullah, salah satu murid Amin  al-Khilfi,
mengklasifikasikan kisah-kisah al-Qur’an menjadi tiga macam, yaitu: Pertama, kisah |
sejarah (al-tarikhi), yakni kisah yang menceritakan tokoh-tokoh sejarah tertentu
seperti para nabi dan rasul dan beberapa kisah yang diyakini orang-orang terdahulu
sebagai sebuah realitas sejarah. Di dalam al-Qur’an, kisah-kisah demikian adalah
bagian yang paling penting mendominasi kandungan kisah-kisah al-Qur’an. Kedua,

kisah perumpamaan (al-tamsilj), yakni kisah-kisah yang menurut orang terdahulu,

5 Farid Esack, Samudera Al-Qur’an, terj. Nuril Hidayah (Yogyakarta: DIVA Press, 2002),
him. 191.

® M. Quraish Shihab, Kemukjizatan al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
llmiah dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1999), him. 111.



kejadiannya dimaksudkan untuk menerangkan dan menjelaskan suatu hal atau nilai-
nilai. Maka, model kisah-kisah ini tidak mengharuskan kisah yang diangkat dari
sebuah realitas sejarah dan boleh berupa cerita fiktif dalam batasan orang-orang
terdahulu. Ketiga, kisah-kisah legenda atau mitos (al-usfurd), yakni kisah-kisah yang
diambil dari mitos-mitos yang dikenal dan berlaku dalam sebuah komunitas sosial.’
Kehadiran kisah-kisah tersebut memiliki faedah tersendiri, salah satunya adalah
untuk menarik perhatian orang-orang atau masyarakat Arab ketika al-Qur’an
diturunkan. Kisah-kisah itu sendiri memiliki pesan-pesan supaya dipahami oleh
pembacanya yang dapat diketahui melalui pola hubungan antar unsur yang terjalin.
Oleh karena ifu, untuk mengetahui konsep di balik kode dalam struktur kisah,
persoalan hubungan unsur yang tcrjélin tidak dapat ditinggalkan.

Penelitian ini memilih objek kisah dalam al-Qur’an karena semua kisah-kisah al-
Qur’an tersebut dikisahkan dengan menggunakan tata bahasa yang cukup tinggi, 7.
sehingga kisah-kisah tersebut mempunyai nilai estetika yang bisa
dipertanggungjawabkan. Seperti yang dikatakan Nasr Hamid Abu Zayd dan Amin al-

-Khulli bahwasannya al-Qur’an adalah buku agung berbahasa Arab dan sebagai karya

sastra yang tinggi.®

7 M. Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur'an al-Karim (Beirut: Muassasah al-
Intisyar al-*Arabi, 1999), hlm. 152-153. Dalam pandangan peneliti, klasifikasi semacam ini tidak
memberi batasan yang jelas, seperti halnya kisah Nuh. Di satu sisi, kisah ini termasuk dalam kategori
pertama, sedangkan di sisi yang lain termasuk dalam kategori kedua, juga masuk kategori ketiga.

8 Zayyin Alfi Jihad, “Pendekatan Sastra dalam Membaca Kisah-kisah al-Qur’an” Esensia,
VII, Januari 2006, him. 94.. .



Pilihan objek kisah Nuh oleh penulis dikarenakan beberapa alasan, di antaranya
Nuh merupakan rasul pertama yang diutus oleh Allah pada suatu kaum, selain itu
Nuh merupakan rasul yang paling -panjang usianya diantara rasul-rasul lainnya,
beliau dengan sabar dan.tak putus asa menyeru kaumnya l;epada tauhid dan
meninggalkan patung sesembahan mereka. Bukan sekali dua kali, bukan dalam
waktu sebulan dua bulan, atau setahun dua tahun, tapi dalam waktu berpuluh, bahkan
beratus tahun. Disebutkan dalam al-Qur’an usia Nuh ini 950 tahun, diangkat menjadi |
rasul ketika berumur 480 tahun, sampai wafatnya, yaitu dalam masa 500 tahun atau 5
abad lamanya, Dalam masa 5 abad itu, hanya berhasil mendapatkan pengikut sekitar
80 orang saja, yang semuanya terdiri dari orang-orang yang lemah dan melarat.’

Kisah Nuh dalam al-Qui"an menurut hemat penulis merup_akan kisah yang
menarik untuk dikaji dengan pendekatan semiologi. Menurut penulis, kisah ini
memiliki simbol-simbol kebahasaan yang menarik untuk dikaji dan memiliki banyak
pesan-pesan yang menarik untuk diungkap, di antaranya adalah simbol bahtera dan
air bah.

Pilihan kisah ini juga didasarkan pada aspek possibility-nya ketika
mengaplikasikan teori semiologi Roland Barthes, narasi Kisah Nuh dalam al-Qur’an,
merupakan satu diantara kisah yang memiliki struktur lengkap, layaknya short story
(cerpen), dalam satu rangkaian yang utuh. Membaca kisah Nuh tersebut seperti

membaca sebuah narasi atau cerpen, karena pembaca akan dipertemukan dengan

® Bey Arifin, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an (Bandung: al-Ma’arif, 1995), him. 41.



syarat yang lazim berlaku dalam narasi, yaitu tema, tokoh, plot dan lain sebagainya.
Sehingga dalam hal ini, penulis tinggal menyesuaikan dengan kerangka operasional
yang pernah Barthes lakukan pada pada beberapa teks sastra, seperti novel Sarrasine
karya Honore.de Balzac, Dongeng Poe, serta analisa Barthes terhadap Kisah Para
Raéul dalam Kitab Kejadian. |

Dalam memahami ayat—ayat al-Qur’an, termasuk kisah-kisah yang ada dalam al-
Qur’an, perlu kiranya kita melihat konteks turunnya ayat, sebab hubungan teks dan
konteks bersifat dialektis: teks menciptakan konteks, persis sebagaimana konteks
menciptakan teks.'” Konteks dapat dipilah menjadi dua, yakni intratekstualitas dan
intertekstualitas. Intratekstualitas menunjuk pada tanda-tanda lain dalam tel;cs,
sehingga pfoduksi makna befgannmg pada bagaimana hubungan antartanda dalam
sebuah teks. Sementara intertekstualitas menunjuk pada hubungan antarteks alias |
teks yang satu dengan teks yang lain,"*

Salah satu persoalan terbesar dan terus menerus menjadi agenda pembaruan
dalam Islam dan kehidupan kaum muslim adalah bagaimana memandang hubungan

antara tradisi (al-turats) dan modernitas.'> Namun demikian, melakukan pembacaan

1° Hilman Latif, "Kritisisme Tekstual dan Relasi..., him. 91.

" Jan Richard Netton, Allah Transcendent; Studies in The Structure and Semiotics of
Isiamic Philosophly, Theology, and Cosmology (New York: Library of Congress Cataloging-in-
Publication Data, 1989), him. 78. Lihat juga Machasin, “Penclitian Bahasa dan Sastra dalam Kajian
Keislaman” dalam Filsafat dan Bahasa dalam Studi Islam ed. Ahmad Pattiroy (Yogyakarta: Lembaga
Penclitian Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006), him.78.

'2 llham. B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi TafSir al-Qur’an menurut
Hassan Hanaff (Jakarta: TERAJU, 2002), him. 3.



kembali terhadap al-Qur’an dalam semangat zaman yang terus menerus mengalami
perubahan tentu bukan persoalan yang mudah. Apalagi mengingat seringnya bentuk-
bentuk penafsiran al-Qur’an terjebak dalam pembacaan yang parsial, ah_istoris, dan
kehilangan konteks eksistensialnya."?

Pada dataran normativitas studi Islam agaknya masih banyak terbebani oleh miin
keagamaan yang bersifat memihak, romantis, dan apologis, sehingga kadar muatan
analisis, kritis, metodologis, historis, empiris, terutama dalam menelaah teks-teks
atau naskah-naskah keagamaan produk sejarah terdahulu kurang begitu ditonjolkan,
kecuali dalam lingkungan para peneliti tertentu yang masih sangat terbatas.'

Menghadapi segala keterbatasan di atas, diperlukan sebuah pembacaan terhadap
al-Qur’an, baik yang berprcte'n's.i melampaui apologetisme dan konservatisme umat
Islam, maupun berbagai kéﬁefbafasan metodologis kajian-kajian al-Qur’ah oleh
sarjana-sarjana Barat. Tuntutan baru ini dapat dikaitkan dengan perubahan
paradigma dalam studi al-Qur’an pada umumnya, dari pembacaan yang terus-
menerus berpusat pada teks atau filologi klasik dan studi sejarah kepada orientasi
baru mengenai keterkaitan antara teks, sejarah, dan realitas sosial. Pembacaan
demikian paling tidak diharapkan mulai merambah berbagai bentuk dan struktur
susastra, semantik, semiologi, dan teori-teori linguistik modern lainnya, hingga

penggunaan analisis wacana dalam wilayah penafsiran. Perubahan ini lebih

" llham. B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan..., him. 11.

'* Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: 1996), hlm.
106. Lihat juga M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: AMZAH, 2006), hlm. 152.
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signifikan lagi jika kita menyimak semakin banyaknya persoalan sosial umat Islam
kontemporer yang tidak mampu dijelaskan oleh pembacaan-pembacaan konvensional
terhadap al-Qur’an.' Pembicaraan interaksi teks al-Qur'an dengan realitas sosial-
budayanya memungkinkan kita merumuskan apa yang diistilahkan sebagai semiologi
al-Qur’an.'® |

Istilah semiologi dalam sejarah keilmuan Islam, khususnya tafsir al-Qur’an
klasik, tidak ditemukan. Meski demikian, praktek (akar) semiologi sebenarnya telah
dilakukan oleh umat Islam sejak lama. Terlihat dari telah berkembangnya kajian
sabab al-Nuzil dan Nasikh-Mansikh.”" Perbincangan sistematis semiologi baru
menempati posisi signifikan dalam khazanah ilniu pada abad ke-20, yakni ketika
logosentrisme menempati posisi yang amat pentmg dalam ﬁlsafét.'é |

Jika kita berkaca pada usaha penafsiran yang dilakukan para tokoh ahli sastra
Arab dalam kritik prosa Arab modern, ada beberapa kritikus yang bisa dimasukkan
sebagai seorang strukturalis, seperti Muhammad Zaghlul Salam, Mahmud Zihni,

Susan Rajab, dan Ismai’l Mustafa al-Saifi.'” Yang paling tampak sebagai seorang

** Itham. B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan...hlm. 15.

'* M. Shohibuddin, "Nast Hamid Abu Zayd tentang Semiotika al-Qur’an” dalam Sahiron
Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an (Y. ogyakarta:Penerbit Islamika, 2003), hlm. 112.
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Farid Esack, Qur'an: Pluralism and Liberation (Oxford: One World, 1997), him. 161.

'® A. Teeuw, Estetik, " Estetik, Semiotik dan Sejarah Sastra”, Basis, 30 Oktober 1980, him.
2-3.

'° Paling tidak, mereka mengakui kebenaran strukturalisme atau seorang yang berperan
dalam menjelaskan teori kritik ini, Alasannya karena mereka mengakui unsur-unsur prosa sastra yang
harus ada dan harus sebagai satu kesatuan. Yaitu tokoh dengan karakternya (al-syakhsiyyat), plot
atau alur (a/-Habakah), setting (al-bi’ah), pikiran atau tema (al-fikralyal-tausiyyal/al-maudi’), dan
gaya bahasa (us/ub).



strukturalis semiologi Arab kontemporer-paling tidak sebagai pendukung, karena
telah menulis teori strukturalisme murni dan strukturalisme semiologi-adalah Salah
Fadal, Abd al-Rahman Bw’ali, dan Gharib Iskandar,”° serta tokoh ahli sastra bernama
‘Abd al-Qahir al-Jurjin (400-471 H) sebagai seorang strukturalis semiologi klasik
Arab.*!

Sedangkan di Barat,_ ada banyak pemuka semiologi, di antaranya adalah Charles
Sanders Peirce (1893-1914), seorang ahli filsafat beraliran pragmatis berkebangsaan
Amerika dan Ferdinand de Saussure (1857-1913), seorang pendiri linguistik modern
dan paham strukturalisme berkebangsaan Prancis. Keduanya merupakan pelopor,
sedangkan pengikut-pengikutnya yang mengembangkan pikiran keduanya adalah |
Hjelmslev (1819-1-965), seorang strukturalis Denmark, Roland Barthes (1915-1980),
Ch. Morris, Umberto Eco.

Dari para pemuka itu, lahirlah teori-teori semiologi. Namun, sampai saat ini yang
menjadi patokan, sebagai teori utama, adalah yang lahir dari dua pelopor, yaitu
Charles Sanders Peirce dan Ferdinand de Saussure.?

Penelitian ini memilih semiologi (semiotika)® sebagai pende;katan untuk

membaca dan menganalisa kisah Nuh dalam al-Qur’an dikarenakan teori ini

% Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab; Klasik dan Modem (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), him. 190-191.

*! Sukron Kamil, Teors Kritik Sastra Arab.. ., him, 191,
2 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab.. ., hlm. 196

¥ Menyoal penggunaan dua istilah yang berbeda untuk menyebut studi tentang tanda ini,
yakni semiologi dan semiotika, sering diartikan sebagai dialektika antara dua kubu semiotika modern,



mengasumsikan teks sebagai sebuah tanda yang terbangun oleh elemen-elemen
penghubungnya (signiﬁicatioﬁ). Inti dari teori ini. adalah bagaimana teks itu
bermakna, baik secara linguistik maupun secara ideologis. Selama ini, studi teks
kisah hanya berkutat seputar pertanyaan eksistensial kisah (fakta atau ﬁlctlt) Studi-
studi tersebut tidak menyentuh sisi makna dan nilai spiritual dalam kisah (khususnya
kisah Nuh). Sehingga dengan menggunakan pendekatan semiologi penulis mencoba
memaknai teks baik secara linguistik maupun ideologis terlepas dari kisah Nuh fiktik
atau non-fiktif. Sehingga melalui pendekatan ini diharapkan akan mampu
“membaca” dan mengungkap makna dan ide moral dari kisah Nuh.

Dalam semiologi struktural, yaitu semiologi yang khusus menelaah sistem tanda
yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa, dikenal tiga aliran, yaitu: Pertama
Aliran semiologi komunikasi, dengan Binsitas lcuaiitas tanda dalam kaitannya
dengan pengirim dan penérima tanda yang disertai dengan maksud yang digunakan
secara sadar sebagai signal, seperti rambu-rambu lalu lintas. Aliran ini dipelopori
oleh Buyssens, Prieto, dan Mounin. Kedua, Aliran semiologi konotatif, atas dasar-
dasar ciri denotasi kemudian diperoleh makna-makna konotasinya. Aliran ini

dipelopori oleh Roland Barthes. Kefiga, Aliran semiologi ekspansif, diperluas

yakni kubu Ferdinand de Saussure dan kubu Charles Sanders Peirce, sedangkan Roland Barthes
berkiblat pada Ferdinand de Saussure, dan dia menggunakan istilah semiologi. Dalam skripsi ini
penulis menggunakan istilah semiologi sebagaimana yang diistilahkan Barthes.
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dengan Bidang psikologi (ferutama deepty psychology Freudian) dan sosiologi
Marxis, termasuk filsafat. Aliran ini dipelopori oleh Julia Kristeva.2*

Penelitian ini menggunakan semiologi Roland Barthes sebagai pisau analisis
dalam mengkaji kisah Nuh dalam al-Qur’an sebab analisis struktufal dalam kajian
tafsir tampak lebih jelas pada bangunan metodologi Roland Barthes, karena Barthes
menerapkan analisis strukturalnya dalam kritik sastra atau teks, yang kebanyakan
berupa kisah-kisah dan dongeng, sehingga dalam kajian tafsir, khususnya mengkaji
kisah dalam al-Qur’an, analisis ini sangat relevan sekali karena sama-sama berupa
kajian teks berupa narasi kisah. Selain sebagai pelopor semiologi konotatif di antara
tokoh semiologi strUktwaLzs Barthes juga menggunakan analis'a mitos dalam
menggali makna idéologis sebuah teks, yang mana menj#di ciri khas terseﬁdiri dari
analisa semiologinya di antara tokoh semiologi struktural lainnya, dan kisah Nuh ini
sarat dengan nuansa mitos yang mengelilinginya. Oleh karena itu, kisah Nuh
sangatlah cocok jika di analisa menggunakan semiologi Roland Barthes, sebab
Roland Barthes adalah pelopor yang memperhatikan dimensi-dimensi simbolik serta
analisa mitos menjadi ciri khas dalam teori semiologinya diantara tokoh-tokoh

semiologi sttruktural lainnya,

* Abu Bakar Bassalamah, “Semiotik dan Penerapannya dalam Studi Sastra” dalam Al-
Jami'ah, no. 46, 1991, him. 26. Lihat juga Stefan Titscher (dkk.), Metode Analisis Teks dan Wacana
ter. Gazali (dkk.) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him.207-208.

» Aart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotik” dalam Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest,
Serba Serbi Semiotik (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 3.
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Akan tetapi, harus diakui bahwa terdapat banyak hambatan yang dihadapi
peneliti beriman (Muslim) ketika menerapkan kajian kebahasaan dan kesusastraan
atas data kitab suci (al-Qur’an). Di antaranya hambatan psikologis yang berupa rasa
takut atau ketidakpantasan untuk memperlakukan teks suci sebagai objek kajian
teori-teori dan metode yang dikembangkan dalam mengkaji karya-karya tidak suci.
Apakah itu tidak akan menodai kekudusan wahyu dan mengurangi penghormatan
orang kepadanya? Untuk mengatasi hambatan seperti ini, perlu diingat bahwa
penelitian ini dilakukan secara ilmiah-akademik. Ini berarti bahwa kajian itu
dilakukan atas dasar kesungguhan dan kejujuran. Metode yang digunakannya jelas,
langkah-langkah dan penylmpulannya dapat dlpertanggun'awabkan, dalam
pengertian tidak ada yang dltutup-tutupl Jika terdapat kekurangan atau kelemahan,
pembaca maupun peneliti dapat melakukan perbaikan sehingga keadaannya semakin
lama semakin baik.

Di samping itu pula, meski sumber al-Qur’an itu berasal dari sumber ilahiah,
ketika sampai kepada peneliti, al-Qur’an  sudah  berwujud “karya”
kebahasaan/kesusastraan: menggunakan elemen-elemen yang sama dengan karya-
karya kebahasaan/kesusastraan yang lain. Dengan kata lain, al-Qur’an bukan kitab
sastra, akan tetapi memiliki nilai-nilai kesusastraan. Dengan denﬁllcian, bentuk

kebahasaan dan kesastraan al-Qur’an itu tidak semestinya dianggap suci.?

% Machasin, “Penelitian Bahasa dan Sastra dalam Kajian Keislaman”, him. 110-111.



12

. B. Rumusan Masalah
Penelitian ini terfokus pada tema, objek material dan lahan yang sangat spesifik
dan terbatas. Demi menjaga keterarahan, integralitas, koherensi, dan spesifikasi,
penelitian dibingkai oleh formula pokok permasalahan sebagai berikut
1. Bagaimana teori semiologi Roland Barthes terhadap teks sastra? Apa
persamaan atau perbedaan ketika teori itu diaplikasikan pada teks
keagamaan?
2. Apa makna ideologis yang dapat dipetik dari kisah Nuh dalam al-Qur’an
dari perspektif semiologi Roland Barthes?
3. Bagaimana nilai-nilai ldCOlOng kisah Nubh itu dapat dxterapkan dalam

kehidupan sehari-hari dltlnj au dari perspektif tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui teori semiologi Barthes terhadap teks sastra, serta
mengetahui persamaan dan perbedaan ketika semiologi Barthes
diaplikasikan dalam teks suci (keagamaan)

2. Mengetahui makna ideologis yang dapat dipetik dari kisah Nuh dalam

al-Qur’an dari perspektif semiologi Roland Barthes
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3. Mengetahui bagaimana nilai-nilai ideologis kisah Nuh itu dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari ditinjau dari perspektif
tersebut |

Kegunaan utama penelitian ini untuk membangun kesadaran kritis dalam
membaca kisah dalam al-Qur’an, dalam hal ini kisah Nuh, dengan berpijak pada -
kerangka analisa semiologi Barthes. |

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru berupa
nilai-nilai ideologis dari kisah Nuh yang sesuai dengan konteks kekinian

sehingga mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Telaah Pustaka .

Aktivitas riset dengan objek kisah-kisah dalgm al-Qur’an tel#h berlangsung
sejak lama, seiring dengan berkembangnya studi al-Qur’an itu sendiri. Namun, ada
beberapa ulama yang secara spesifik concern dalam meneliti tema kisah dalam al-
Qur’an, yang di dalamnya menceritakan kisah Nuh, di antaranya adalah; Rasyid al-
Barmawi dengan karyanya al-Qasas al-Qur’ani: Tafsir Ijtima’i, Sayyid Qutb dengan
karyanya al-Taf3# al-Fanni fi al-Qur’an, Abu Ishaq al-Naisaburi dengan kitabnya
Qasas al-Anbiya’, Mahmud Zahrin dengan karyanya Qasas min al-Qur’an, al-
Tihami Nagrah dengan kitabnya Sikilujiyyah al-Qissatu i al-Qur’an, Abu Ishaq al-

Sa’labi dengan kit ab{lya al-Raisu al-Majalis fi Qasas al-Anbiya’.
[
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Para ulama pemerhati kisah ini banyak memberi ulasan tentang sﬁuktur kisah,
kronologi, dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Namun, isu besar yang
membayangi proses kreatif mereka adalah otentisitas kisah dalam al-Qur’an.

Adapun karya-karya yang membahas kisah Nuh secara khusus yakni karya yang
dihasilkan Misbah el-Munir yang berjudul Bahtera Nuh. Dalam karyanya tersebut
Misbah sekedar menggambarkan kronologis kisah Nuh dan pembuatan bahtera.. |

Berikutnya, buku karya Puji Santosa yang berjudul Bahtera Kandas di Bukit;
Kgjian Semiotika Sajak-sajak Nuh. Buku ini membahas sepuluh sajak Indonesia
modern yang menghadirkan Nuh, yaitu sajak “Hanya Satu™(1937) Amir Hamzah,
“Kapal Nuh” (1957) dan “Nuh” (1972) Subagio Sastrowardojo, “Nuh” (1978)
Smardji Calzoum Bachri, “Perahu Kertas” (1982) dan “Pokok Kayu” (2000) Sapardi
Djoko Damono, “Balada -Nabi Nuh” (1994) Taufiq Ismail, “Numpang Pe@u Nuh”
(1996) Dorothea Rosa Herliany, “Nuh” (1998) Goenawan Mohamad, dan “Bahtera
Nuh” (1999) A.D. Donggo, dengan mcnggunakan pendekatan semiotika dan
intertekstualitas.

Pada lingkungan UIN Sunan Kalijaga, proyek skripsi dengan objek kisah Nuh
adalah skripsi yang dihasilkan Nana Ratna Wijaya, fakultas Adab dengan judul
Qissatu Nah ‘alaihi al-Salam fi al-Qur’an al-Karim.”” Dalam skripsinya ia meneliti

kisah Nuh dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan psikologis.

? Nana Ratna Wijaya, "Qissatu Niih ’alaihi al-salam fi al-Qur'an al-Karim”, Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2004.
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Berikutnya skripsi yang dihasilkan oleh Agus Iswanto dengan judul Tikrar
Qissatu Nah fi al-Qur’an; Furiquha wa Maqasidaha (Dirasah Stilistifcﬁyah) 2005.
Ia membahas tentang pengulangan kisah Nuh dalam beberapa surat, dengan
menganalisis dan memaparkan gaya penceritaan kisah-kisah Nuh dengan teori sudut
pandang dualism dan pluralism dalam kajian stilistika.

Adapun karya-karya yang membahas semiologi, khususnya semiologi Roland
Barthes adalah buku Semiologi Roland Barthes yang ditulis Kurniawan.2® Dalam
bukunya tersebut Kurniawan mencoba menggali pemikiran Roland Barthes tentang
metabahasa, retorika, mitologi, dan ideologi, serta melihat konsistensi konsep-
konsepnya. : _

Karya lainnya yang membahas semiologi Roland Barthes adalah buku Serfziotika
Negativa karya ST. Sunardi?® ST. Sunardi dalam bukunya memaparkan konsep-
konsep dasar semiologi Roland Barthes serta menerapkannya dalam kajian
kebudayaan.

Sementara itu, penggunaan semiologi dalam penafsiran al-Qur’an pernah
dilakukan Muhammad Arkoun dalam membaca surat al-Fatikah dan surat al-Kahfi.*°
Dalam pembacaannya tersebut, sebagaimana dicatat St. Sunardi, Arkoun membagi

kajian tersebut menjadi dua tahap; tahap linguistik dan tahap hubungan kritis. Dalam

% Lihat Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang, Indonesiatera, 2001).
» ST. Sunardi, Semiotika Negativa (Yogyakarta: Buku Baik, 2004).

* Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Qur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS, 1997),
him. 89-137.
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tahap pertama ia menunjukkan status linguistis dari wacana Qur’ani, dan pada tahap
kedua ia menunjukkan bentuk-bentuk isi komunikasi.

Kajian lain yang menggunakan semiologi adalah buah karya Ali Imran dalam
bukunya Semiotika Al-Quran; Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf‘_? ! Secara
metodologis, karya Ali Imran memiliki kesamaan dengan skripsi ini, yaitu saﬁa—
sama menggunakan pendekatan semiologi. Namun yang berbeda adalah menyangkut
tokoh yang dijadikan frame of reference serta objek formal dalam penelitian ini.
Kalau Ali Imran dalam analisa semiologinya cenderung berkiblat pada teori
semiologi yang ditawarkan oleh Charles Sanders Peirce, maka skripsi ini
menggunakan semiologi Barthes sebagai model analisa dan kisah Nuh sebégé_i objek
formal. | | | | .

Adapun penelitian terhadap kisah ai-Qur’an yang spesifik dengan kerangka
pendekatan semiologi Roland Barthes adalah penelitian yang dilakukan Istnan
Hidayatullah dalam skripsinya yang bertajuk Kisah Musa dan Khidir dalam Surat al-
Kahfi: 66-82; Kajian Semiotika Roland Barthes. Dalam tulisan tersebut Istnan
menganalisa kisah Musa dalam al-Qur’an guna menggali ideologi di dalamnya. Titik
tolak yang membedakan skripsi ini dengan apa yang telah dilakukan oleh Istnan
terletak pada spesifikasi objek, yaitu kisah Nuh.3?

! Ali Imran, Semiotika al-Qur’an; Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Yogyakarta:
Teras, 2011).

* Lihat dalam skripsi Istnan Hidayatullah; “Kisah Musa dan Khidir dalam al-Qur’an; Kajian
Semiotika Roland Barthes”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 1995.
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Begitupula skripsi yang berjudul Jadal Al-Qur’an Dalam Perspektif Mitologis
Roland Barthes karya Muhammad Khairul Mujib, ia mengkaji jadal al-Qur’an secara
metodologis, dengan membaca kembali ayat-ayatnya dalam perspektif semiologi
Rolanci Barthes, tepatnya teori mitos pada fase strukturalisme Roland Barthes.

Dari telaah pustaka tersebut, penulis belum menemukan adanya penelitian yang
mengkaji kisah Nuh dengan méngguna.kan semiologi, khususnya semiologi Roland
Barthes, sehingga fokus penelitian skripsi ini akan memposisikan diri pada persoalan
yang belum dilakukan para penulis sebelumnya, yakni analisa makna ideologis yang
terdapat dalam kisah Nuh dengan menggunakan pendekatan semiologi Roland
Barthes, kemudian nilai-nilai ideélogis itu dikontekstualisasikan dengan isu-isu

kekinian di Indonesia.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Data
Penelitian ini termasuk kategori jenis penelitian pustaka (fibrary
research), dimana penulis mencari data mengenai kisah Nuh dan semiologi
Roland Barthes.
2. Sumber data
Ada dua hal yang penting dalam penelitian ini, yaitu tentang kisah Nuh dan

semiologi Roland Barthes. Sumber primer terkait kisah Nuh yaitu al-Qur’an itu

¥ Muhammad Khairul Mujib, "Jadal Al-Quran Dalam Perspektif Mitologis Roland
Barthes”,Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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sendiri (khususnya ayat-ayat yang menceritakan tentahg Nuh), sedangkan sumber
sekundernya adalah keterangan dari hadis-hadis, kitab-kitab tafsir, serta karya-
karya yang membahas kisah para Nabi (khususnya kisah Nuh). Untuk
memperoleh keterangan dari hadis tentang kisah Nuh, penulis té;lebih dahulu
merujuk pada kitab-kitab tafsir yang banyak terdapat riwayat-riwayat tentang
kisah Nuh, séperti kitab Jami’ al-Bayan fi al-Qur’an, karya al-Tabari, serta kitab
Al-Jami” I Ahkam al-Qur’an, karya al-Qurtubi, sedangkan untuk memperoleh
keterangan dari kitab-kitab tafsir, penulis menggunakan rujukan kitab tafsir
dengan berbagai corak, diantaranya: tafsir bi al-ma’tsur, seperti kitéb Jami’ al-
Bayan B al-Qur’an, karya al-Tabari, Tafiir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibpu Kasir.
Tafsir al-Fighi, seperti A/-Jami’ i Ahkamn c;l- Qur’an, karya al-Qurtubi. Tafs'ir bi
al-Ra’yi, seperti Tafiir al-Marighi karya al-Marégm, Nshwa Tafsir Maud'7 If
Suwar al-Qur’an al-Karim karya Al-Ghazali, Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik
Karim Amrullah, TafSir Mafatih al-Gayb karya al-Razi, kitab Mafatih al-Gayb
juga termasuk tafsir al-‘Ilmi dan al-Falsafi.>*

Selanjutnya, untuk memperoleh informasi dari kurub al-gasas, penulis
menggunakan kKitab al-Raisu al-Majdis fi Qasas al-Anbiya’ karya al-T'sa’labi,
sebab kitab ini merupakan kitab kisah yang paling otoritatif, serta merujuk pada
kitab-kitab kisah lainnya yang cukup representatif dalam menceritakan kisah

Nubh, seperti Nabi-nabi Allah karya Ahmad Bahjat, Kisah Bapak Anak dalam al-

* Tentang klasifikasi corak tafsir dapat dilihat dalam Abd, Al-Hari al-Farmawi, Metode
Tafsir Mawdhu’iy, terj. Suryan A. Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 12-23.
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Qur’an karya Adil Musthafa Abdul Halim, Sejarah Hidup Nabi-nabi karya
.Abdul Wahab an-Najjar, Rangkaian Cerita dalam al-Qur’an karya Bey Arifin,
dan Bahtera Nabi Nuh karya Misbah el-Munir.

Adapun sumber primer terkait semiologi Roland Barthes dim dalam
karya-karyanya, antara lain: Elements of Semiology edisi ke-7, yang diterbitkan
oleh Hill and Wang New York, The Semiotic Challenge edisi pertama, oleh
penerbit Hill and Wang New York, Mythologies edisi ke-15, oleh penerbit Hill
and Wang New York, The Pleasure of the Text edisi pertama, yang diterbitkan
oleh Hili and Wang New Yofk, S/Z edisi pertama oleh penerbit Hill and Wang
Ncw York, sedangkan sumber sekundemya adalah karya-karya lam yang

| memang memfokuskan diri untuk membedah sermolog: Roland Barthes, seperti

Semiologi Roland Barthes yang dihasilkan oleh Kurniawan, Semiotika Negativa |

karya ST. Sunardi, Petualangan Semiologi yang merupakan terjemahan dari The

Semiotic Challenge, diterjemahkan oleh Stephanus Aswar HeMnmko, serta

Mitologi yang merupakan terjemahan dari Mjthologies, diterjemahkan oleh

Nurhadi dan A. Sihabul Millah.

3. Langkah-langkah Metodis

a. Mengumpulkan dan mengkomparasikan ayat-ayat tentang kisah Nuh yang
ada dalam al-Qur’an

Yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berbicara tentang kisah Nuh

yang tersebar di berbagai surat dalam al-Qur’an, dengan menggunakan

bantuan software al-Qur’an Digital versi 2.1, memakai kata kunci Ni# al-
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Fulk, al-Jidi, tannir:” Dengan menggunakan software al-Qur’an Digital
versi 2.1, ayat tentang Nuh yang menggunakan damir pun terdeteksi,
meskipun begitu, sebagai langkah antisipasi adanya penggunaaan damir
yang tidak terdeteksi, maka penulis mencari informasi tambahan dari
kutub al-qasas. Setelah itu, surat-surat tersebut dikategorisasikan Makki
atau Madani, serta tema apa yang dikaji dalam setiap surat tentang kisah
Nuh itu dan dilanjutkan dengan mengidentifikasi adanya pengulangan
kisah, serta menjelaskan asbab al-nuzulnya jika ada.

b. Mengumpulkan informasi tentang klsa.h Nuh dari hadis, kitab-kitab tafsir,
dan kutub al-qasas | |

Yakni mencari infofmasi tentang gambaran klsah Nuh secara umum
baik dalam hadis, kitab-kitab tafsir, kutub al-gasas, karena ada bagian
dari struktur kisah Nuh yang tidak eksplisit tertera di dalam teks al-
Qur’an,

Untuk memperoleh keterangan dari hadis tentang kisah Nuh, penulis
terlebih dahulu merujuk pada kitab-kitab tafsir yang banyak terdapat
riwayat-riwayat tentang kisah Nuh, seperti kitab Jami’ al-Bayan fi al-
Qur’an, karya al-Tabari, serta kitab Al-Jami’ Li Abkam al-Qur’an, karya

al-Qurtubi,

* Penulis menggunakan kata kunci a/-Fulk al-Judj, tannir karena ketiga ferm ini sering
muncul dalam ayat-ayat tentang kisah Nuh. Ketika menggunakan kata kunci a/-Fulk ada beberapa
ayat yang menggunakan lafaz a/-Fulk tetapi tidak menceritakan tentang kisah Nuh, maka penulis

meneliti lagi ayat-ayat yang dihasilkan dengan menggunakan kata kunci a/-Fulk yang memang
menceritkan kisah Nuh.
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Adapun untuk melacak informasi tentang kisah Nuh dari kitab-kitab
tafsir, penulis menggunakan bantuan DVD RoM al-Maktabah al-
Syamilah yang diterbitkan Ridwana Press tahun 2005, agar lebih mudah
serta lebih praktis. Mengenai kitab-kitab tafsir yang tidak terdapat dalam
DVD RoM al-Maktabah al-Syamilah, seperti 7afir al-Maragi, Tafsir Al-
Azhar, Nahwa Tafsir Maudhul li Suwar al-Qur’an al-Karim, maka
penulis merujuk pada kitab aslinya. Sedangkan informasi dari kutub al-
gasas penulis merujuk langsung pada kitab asli dan fokus pada tema kisah
Nuh.

¢. Dilanjutkan dengan analisa semiologi Barthes

Secara garis besar, metode penelitian ini mengikuti analisa Bartheé
yéng dilakukan terhadap beberapa teks sastra, seperti novel Sarrasine
karya Balzac, dan dongeng karya Poe, yaitu dengan:

1) Membagi kisah menjadi beberapa lexia.*®

2) Menentukan signifier (petanda)’’ dan signified (penanda)®® dalam

kisah Nuh

3) Strukturasi Kisah Nuh, yang meliputi:

* Leksia adalah satuan-satuan pembacaan dengan panjang pendek yang bervariasi. Sebuah
leksia bisa berupa apa saja, kadang berupa satu-dua patah kata, kelompok kata, kalimat, bahkan

paragraf. Lihat Roland Barthes, The Semiotic Challenge (New York: Hill and Wang, 1967), him.
106.

¥ signifieradalah aspek material, yaitu aspek yang tertangkap oleh panca indera,

% signified adalah aspek mental, yaitu citra akuitis yang berupa tulisan-tulisan atau ujaran-
ujaran.
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a) Penok.ohan
b) Pemplotan
¢) Pengkodean, yang meliputi: Kode Hei'meneutik”, Kode
Aksi®, Kode Simbolik*!, Kode Budaya®?, Kode Konotatif*’
4) Analisa Mitos

5) Kontekstualisasi dengan isu-isu kekinian

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun menjadi lima bab. Bab satu adalah pendahuluan. Pada bab
ini ditulis latar belakang méngapa tema ini diangkat, -bagahnana rumusan masalah
yang diteliti dan kajian pustaka peneliti. Hal ini penting agar isi p‘enelitianrini tidak
sama dengan penelitian sebelumnya, disaml;)ing dapgt dijadikan mitfa dialog._
Selanjutnya, pada bab ini juga dibahas ranah metodologi yang dipergunakan dalam

meneliti. Sedangkan tujuan dan kegunaan penelitian dipaparkan setelah pembahsan

¥ Kode ini merupakan upaya untuk memecahkan misteri (teka-teki) yang muncul dalam
teks. :

“ Kode ini merupakan model aksi atau tindakan naratif dasar yang disusun dan
disistematisasikan, mulai dari terbukanya pintu sampai pada petualangan yang lebih jauh.

“ Kode simbolik berkaitan dengan tema dalam arti sebenarnya sehingga erat kaitannya
dengan kode konotatif,

“ Kode ini berkaitan dengan berbagi sistem pengetahuan atau sistem nilaj yang tersirat
dalam teks.

* Kode ini berkenaan dengan tema-tema yang dapat disusun lewat proses pembacaan teks.

“ Ini merupakan sistem semiologi tingkat kedua Roland Barthes, dimana mitos (type of
speech) didekonstruksi untuk menggali makna ideologis.
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ini, dan disusul dengan bahasan sistematika pembahasan, yang menjadi alur dan
sequensi penelitian ini.

Bab dua memberikan gambaran secara umum tentang kisah. Nuh dalam al-
Quran seperti berapa kali disebutkan dalam al-Quran, kategorisasi makki dan
madani, tema dalam setiap surat yang berbicara tentang kisah Nuh, serta asbab al-
nuzulnya.

Bab tiga memfokuskan pembahasan pada segi konstruksi cara kerja semiologi
Roland Barthes, dalam hal ini meliputi klasifikasi hirarki sistem tanda, dikotonﬁ
petanda-penanda, hubungan dalam tanda, analisa mitos, sistem pengkodean, serta
pgndangan Barthes tentang sastra.

Béb empat membahas semiologi Roland Barthes Barthes dijadﬂcan alat analisa
dalam studi kisah Nuh dalam-al-Qur’an. Pembahasan pada bab ini, akan diaWi
dengan menelaah sisi petanda (signifier) dan penanda (signified) kisah, kémudia.n
strukturasi kisah Nuh yang melibuti penokohan, plot, sampai variabel-variabel kode
yang ada di dalamnya, dilanjutkan dengan menganalisa mitos dalam kisah,
Kemudian nilai-nilai ideologis yang dihasilkan dari kisah Nuh dikontekstualisasikan
dengan isu-isu kekinian di Indonesia.

Bab lima adalah bahasan penunjang skripsi ini, berupa kesimpulan dari
keseluruhan isi skripsi ini, berikut sejumlah catatan-catatan kritis perihal tema yang

diangkat. Adapun yang terakhir adalah kata penutup.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisa semiologi Roland Barthes terhadap fenomena tanda, secara metodis
dapat dibagi dalam dua kawasan, yaitu sistem semiologi tingkat pertama yang
mcrupak;n sistem linguistik dan sistem semiologi tingkat kedua, yang merupakan
sistem mitis (ideologis). Dalam sistem linguistik, makna yang akan dicari hanyalah
makna yang bersifat etimologis-tekstual. Sedangkan dalam sistem mitis, makna yang

akan dicari adalah makna ideologis dari teks.

Barthes menawarkan tiga tahapan metode dalam melakukan kritik teks sastra,
yaitu: Pertama, pemotong-motongan teks menjadi leksia-leksia. Kedua, inventaris
kode. Menurut Barthes, setidaknya di dalam teks terdapat lima kode, kelima jenis
kode tersebut meliputi kode hermeneutik, kode semik, kode simbolik, kode proairetik
(kode aksi), dan kode kultural (kode budaya). Ketiga, Koordinasi: menetapkan
korelasi-korelasi leksia-leksia, korelasi-korelasi fungsi-fungsi yang berhasil
ditemukan dan yang sering terpisah-pisah, bertumpuk-tumpuk, tercampur aduk. Ada
dua tipe besar korelasi, yaitu korelasi yang internal terhadap teksnya (intra-tekstual)

dan korelasi-korelasi eksternal (intertekstualitas).

137
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Semiologi Barthes banyak memberikan sumbangan terhadap kritik sastra,
diantaranya yaitu pendekatan ini memungkinkan untuk memahami banyak aspek dari
sebuah teks, sebab semiologi Barthes memandang suatu teks sebagai keseluruhan
dan sebagai suatu sistem dari hubungan-hubungan intern. Kelebihan lain menurut
penulis adalah bahwa analisa semiologi Barthes membuat kita mendekati suatu teks

tanpa interpretasi tertentu sebelumnya atau praanggapan lain.

Barthes memang belum pernah menerapkan analisa semiologinya pada al-
Qur’an, namun Barthes pernah mengaplikasikan teori semiologinya terhadap
Alkitab. Secara metodis, tidak ada perbedaan antara analisa Barthes terhadap teks
sastra maupun Alkitab. Barthes menawarkan cara lain memahaminya, yang secara
positif akan memberikan keluasan makna pada teks keagamaan. Teks-teks tersebut
terus menerus dihidupkan melalui persinggungan-persinggungannya dengan realitas
aktual,

Pada kesempatan ini, penulis juga menggunakan kerangka semiologi Roland
Barthes untuk mengkaji kisah Nuh. Dari perspektif tersebut, melahirkan beberapa
kesimpulan, yakni dari analisa mitos Barthes terhadap kisah Nuh menghasilkan nilai-
nilai ideologis, yaitu perjuangan kaum minoritas, human engineering dan social
engineering, ketulusan dalam pengabdian masyarakat tanpa terukur dengan nilai-
nilai materialistis, tidak ada nepotisme (intervensi keluarga), serta bentuk-bentuk

berhala non-fisik di era kontemporer.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, dengan rahmat, taufik dan hidayat
dari Allah Swt. penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini jua. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang konstruktif dari
semua pihak untuk perbaikan selanjutnya. Kepada semua pihak yang membantu
terselesainya skripsi ini, penulis sampaikan terima kasih, dengan iringan do’a
semoga amal baiknya diterima dan mendapat imbalan pahala dari Allah Swt.
Akhimya, dengan penuh harap semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis

khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. Amin. Wa Allahu a’lam bi al-sawab.
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